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Abstrak 

 
Penelitian ini mengkaji pengaruh Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to Assets Ratio 
(DAR) terhadap harga saham perusahaan sektor produk rumah tangga yang tidak tahan lama di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Dengan metode purposive sampling, diperoleh 8 
sampel untuk dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham, sedangkan ROA dan DAR tidak berpengaruh signifikan. Temuan 
ini menegaskan bahwa investor lebih mempertimbangkan likuiditas dibandingkan profitabilitas atau 
Leverage dalam menentukan nilai saham. Selain itu, sentimen pasar dan isu geopolitik juga dapat 
mempengaruhi harga saham. Penelitian ini memberikan wawasan bagi investor untuk lebih 
memperhatikan likuiditas, serta bagi perusahaan untuk menjaga stabilitas keuangan guna 
meningkatkan daya tarik saham di pasar modal. 
Kata Kunci: Return On Assets (ROA), Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR) Harga Saham di 
BEI  
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Pendahuluan 
Setelah 23 hari perang antara israel dan hamas, jumlah korban jiwa di palestina 

melonjak drastis mencapai sembilan ribu lima ratus dua puluh satu orang, mayoritas di 
antaranya anak-anak dan perempuan. serangan terus-menerus di gaza memaksa menteri 
pendidikan setempat menutup sekolah dan menghentikan tahun ajaran karena banyak 
siswa tewas akibat serangan. di tengah rencana invasi darat oleh israel PBB mengadakan 
pertemuan darurat, menghasilkan resolusi gencatan senjata kemanusiaan yang didukung 
oleh 120 negara, meskipun 14 negara menolak dan 44 abstain. Namun perdana menteri 
israel, Benjamin Netanyahu menegaskan bahwa serangan tidak akan dihentikan dan 
pasukan israel tidak akan ditarik,mengabaikan resolusi Majelis Umum PBB tersebut(Rahmani 
2023). 
             Konflik israel-palestina yang sudah berlangsung lama dan menjadi salah satu konflik 
paling menonjol di dunia memberikan dampak luas ke berbagai sektor, termasuk ekonomi 
global dan pasar keuangan internasional. peristiwa geopolitik seperti perang, serangan 
militer, dan ketidakstabilan politik dapat memengaruhi kepercayaan investor dan 
mengakibatkan fluktuasi harga saham. Sebagai negara dengan populasi muslim terbesar 
di dunia(Barusman and Cahyani 2024).indonesia sangat memperhatikan perkembangan 
konflik ini. Sentimen publik terkait konflik Israel-Palestina dapat memengaruhi persepsi 
investor dan pada akhirnya berdampak pada kinerja saham di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Sektor barang konsumsi, yang merupakan salah satu sektor utama di BEI, dapat menjadi 
indikator penting untuk memahami bagaimana konflik internasional memengaruhi 
perekonomian domestik(Aqila and Pardistya 2024).  
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              Konflik palestina-israel telah membawa dampak besar, mulai dari kerugian 
manusia, kehancuran infrastruktur, hingga ketegangan geopolitik yang terus memanas. 
meningkatnya eskalasi konflik ini memicu berbagai reaksi global, salah satunya berupa aksi 
boikot terhadap produk dan perusahaan yang mendukung israel. Boikot ini merupakan 
gerakan terorganisir yang digagas para pendukung palestina di seluruh dunia, dengan 
tujuan menekan israel dari sisi ekonomi dan politik agar penjajahan di palestina dapat 
dihentikan. gerakan ini dikenal sebagai bagian dari "cancel culture,” adalah tindakan 
memboikot atau menghukum seseorang atau kelompok karena tindakan yang dianggap 
salah. fenomena ini biasanya terjadi di media sosial sebagai bentuk protes. selain 
menghancurkan karier, boikot ini juga membuat masyarakat lebih berhati-hati sebelum 
membeli produk atau mendukung sesuatu(Sormin and Malik 2024). 

Industri barang konsumsi memiliki prospek yang baik karena memproduksi 
kebutuhan pokok dan barang-barang sehari-hari seperti makanan, minuman, obat-
obatan, serta peralatan rumah tangga lainnya. Sektor non cyelicals ini di bagi menjadi 4 
tipe yaitu, ritel bahan pokok makanan, makanan dan minuman, tembakau dan produk 
rumah tangga yang tidak tahan lama. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk indonesia diperkirakan terus 
bertambah setiap tahunnya. peningkatan jumlah penduduk ini akan berbanding lurus 
dengan bertambahnya tingkat konsumsi di indonesia. gaya hidup masyarakat yang 
cenderung konsumtif akan mendorong mereka untuk melakukan pengeluaran setiap hari. 
pesatnya perkembangan industri usaha serta perekonomian global mendorong 
perusahaan untuk meningkatkan kinerja dan pendapatannya. selain itu, persaingan yang 
semakin ketat antar perusahaan, terutama di sektor industri konsumsi, serta perubahan tren, 
gaya hidup, kemajuan teknologi yang pesat, dan isu-isu negatif di masyarakat menjadi 
tantangan yang harus dihadapi oleh perusahaan(Septiani, Siswantini, and Murtatik 
2021)(Setiyono and Ernawati 2022).    

Dalam persaingan bisnis saat ini, hubungan antara perusahaan dan masyarakat 
telah berubah, di mana bukan lagi masyarakat yang bergantung pada perusahaan, 
melainkan perusahaan yang sangat memerlukan dukungan dari masyarakat. ketika 
kepercayaan dan reputasi perusahaan terancam, mereka harus siap menghadapi krisis 
potensial yang timbul dari penyebaran isu negatif di kalangan masyarakat tentang 
perusahaan tersebut. Oleh karena itu, sangat penting bagi perusahaan atau organisasi 
untuk memiliki strategi yang terencana dan fleksibel dalam menangani isu dan krisis. 
pengelolaan isu dan komunikasi krisis menjadi faktor kunci dalam menjaga reputasi 
perusahaan, mempertahankan kepercayaan konsumen, meminimalkan dampak finansial, 
dan menghindari konsekuensi hukum. Perusahaan yang berhasil menerapkan manajemen 
isu dan strategi komunikasi krisis yang efektif akan lebih mampu beradaptasi dengan 
perubahan dalam dunia bisnis, memungkinkan mereka untuk beroperasi dan bersaing 
secara berkelanjutan. Saat ini, beberapa perusahaan menghadapi boikot sebagai akibat 
dari konflik antara palestina dan israel. Konflik antara palestina dan israel mendorong 
masyarakat untuk memboikot perusahaan-perusahaan yang dianggap mendukung atau 
memberikan bantuan kepada israel. aksi boikot ini memicu tersebarnya banyak informasi 
hoaks, termasuk salah satunya mengenai daftar produk yang disebut haram oleh Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) karena diduga memiliki hubungan dengan israel. informasi ini 
dibagikan di media sosial, dan dalam unggahan tersebut, daftar tersebut diklaim sebagai 
rilis resmi dari MUI(Haramnya and Produk 2023). Terdapat ada 5 perusahaan yang terafiliasi 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan israel yang menjadi target baikot diantaranya sebagai 
berikut :   

1. PT. Unilever Indonesia Tbk.yang menghasilkan produk dan kebutuhan rumah 
tangga yang banyak dikonsumsi masyarakat indonesia.  
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2. PT MAP Boga Adiperkasa TbK.yang mengelola starbucks di Indonesia.  
3. PT Fast Food Indonesia Tbk.yang menaungi restoran cepat saji KFC. 
4. PT Sarimelati Kencana Tbk.yang mengoperasikan franchise Pizza Hut di Indonesia. 
5. PT   Akasha Wira Internasional Tbk.dengan air minum Nestle Pure Life. 
Dampak dari boikot terhadap produk-produk israel dapat menyebabkan kondisi 

financial distress, yaitu situasi di mana perusahaan berada di ambang kebangkrutan akibat 
penurunan pendapatan yang signifikan, tanda awal dari kondisi financial distress biasanya 
adalah kesulitan keuangan(Yang and Israel 2024).      
 Gerakan boikot ini dibagi menjadi tiga aspek berdasarkan asal atau pihak yang 
melakukan gerakan boikot. ketiga aspek tersebut adalah boycott of society, boycott from 
the authorities, boycott from international bodies. Boikot masyarakat merupakan boikot 
yang berasal dari masyarakat atau kelompok tertentu, boikot dari otoritas merupakan 
boikot yang berasal dari suatu lembaga pemerintahan maupun non-pemerintah terhadap 
suatu perusahaan, dan boikot dari badan internasional merupakan boikot yang berasal 
dari koalisi yang dibentuk dari beberapa pihak di berbagai negara seperti gerakan B.D.S 
untuk memboikot produk israel dan biasanya memiliki skala yang lebih besar karena dapat 
berdampak bagi keberlangsungan perusahaan di tingkat global(Febrian Dhani Prasetyo , 
Irvando Surya Pradana , Muhammad Tegar Bagaskara 2021).   
 Harga saham mencerminkan bagaimana masyarakat menilai suatu perusahaan. 
ketika harga saham perusahaan tinggi, masyarakat memandang nilai perusahaan 
tersebut positif. sebaliknya, jika harga saham rendah, nilai perusahaan di mata publik juga 
dianggap kurang baik. oleh karena itu harga saham sangat penting bagi perusahaan 
karena berhubungan langsung dengan kinerjanya. kinerja keuangan menjadi ukuran bagi 
investor dalam menilai risiko, apakah perusahaan memiliki performa yang baik atau buruk, 
yang dinilai melalui analisis rasio keuangan dari laporan keuangannya. Secara teori 
peningkatan kinerja keuangan akan menyebabkan harga saham naik, sedangkan 
penurunan kinerja keuangan akan menyebabkan harga saham turun. kondisi laporan 
keuangan yang baik akan berdampak positif pada kondisi keuangan perusahaan, yang 
pada akhirnya juga mempengaruhi harga saham secara positif(Auliya and Yahya 2021). 

Tabel 1 . Daftar Harga Saham Perusahaan yang Terkena Dampak Pembaikotan  

No Kode Nama 
Harga Saham 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 UNVR 
PT. Unilever 
Indonesia 
Tbk 

8.400 7.350 4.110 4.700 3.530 

 
2 

 
MAPB 

PT. MAP 
Boga 
Adiperkasa 
Tbk 

 
1.690 

 
1.355 

 
1.610 

 
1.895 

 
1.940 

 
3 

 
FAST 

PT. Fast 
Food 
Indonesi
a Tbk 

 
1.275 

 
1.090 

 
975 

 
820 

 
740 

4 PZZA 
PT. 
Sarimelati 
Kencana 
Tbk 

1.110 810 680 540 370 
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5 

 
ADES 

PT. Akasha 
Wira 
Internasional 
Tbk 

 
1.045 

 
1.460 

 
3.290 

 
7.175 

 
9.675 

               Sumber : Laporan Keuangan Tahun 2019 – 2023 dari www.idx.co.i 
Dampaknya krisis ini telah menyebabkan perlambatan dalam tingkat pertumbuhan 

dan hal ini juga menyebabkan penurunan permintaan tidak hanya untuk produk - produk 
mahal tetapi untuk semua konsumsi produk secara umum. Selain itu, Krisis juga memiliki 
pengaruh negatif dalam jangka panjang terhadap Research and Development 
( Penelitian dan Pengembangan) tingkat investasi dan pertumbuhan produktivitas 
perusahaan. Krisis ini telah memberikan dampak yang cukup besar terhadap 
kelangsungan hidup, pengaruh negatif utama adalah difokuskan pada pengurangan 
cakupan ekspor untuk perusahaan-perusahaan yang intensif melakukan ekspor dan juga, 
dalam beberapa hal, memiliki pengaruh tidak langsung terhadap perusahaan-
perusahaan yang hanya beroperasi di pasar domestie(Reiss 2022)(GLOBALIZATION AND 
GLOBAL CRISES: REST OF THE WORLD VS. ISRAEL 2021).    
 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan perbedaan pengaruh 
profitabilitas, likuiditas, dan Leverage terhadap harga saham, terdapat research gap yang 
dapat dijadikan landasan untuk penelitian ini. Beberapa studi menemukan pengaruh 
positif dan negative, sementara yang lain tidak menemukan hubungan yang 
signifikan(Linda Kania Dewi 2022)(Alfianti and Sonja 2021)(Sugiarto, Pradana, and 
Muhtarom 2021)menciptakan celah penelitian yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. Pada 
penelitian ini meneliti pada consumer non cyelicals pada perusahaan produk rumah 
tangga yang tidak tahan lama (Nondurable Household Products). peneliti ini tidak hanya 
memberikan wawasan baru bagi akademisi mengenai pengaruh profitabilitas, likuiditas, 
dan Leverage terhadap harga saham, tetapi juga menjadi pedoman penting bagi investor 
dan pengambil keputusan. dengan informasi yang lebih komprehensif, diharapkan mereka 
dapat menyusun strategi yang lebih cerdas dalam menghadapi dinamika sektor industri 
barang konsumsi, khususnya terkait fenomena boikot produk israel. penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung pertumbuhan sektor 
ini, sekaligus menjadi pijakan dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang berdampak luas 
terhadap stabilitas dan perkembangan pasar global. 

Metode Analisis  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, 

karena data yang disajikan berbentuk angka. Penelitian kuantitatif bekerja dengan data 
numerik yang dianalisis menggunakan metode statistik untuk menjawab pertanyaan atau 
hipotesis penelitian yang spesifik (Luthfiana 2023). Penelitian ini menguji pengaruh 
profitabilitas, likuiditas, dan Leverage sebagai variabel independen (X) terhadap harga 
saham (Y) sebagai variabel dependen. Data yang digunakan merupakan data sekunder 
dengan pendekatan kuantitatif, yang bersumber dari informasi yang sudah tersedia, 
seperti laporan keuangan perusahaan consumer non-cyclicals yang dipublikasikan di Bursa 
Efek Indonesia. data ini mencakup periode dari tahun 2021 hingga tahun 2023(Simanjuntak, 
Yuwono, and Nugroho 2024). 
         Populasi penelitian terdiri dari perusahaan consumer non-cyclicals, khususnya 
perusahaan produk rumah tangga yang tidak tahan lama (nondurable household 
products) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan jumlah populasi sebanyak 8 
perusahaan. Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive judgement 
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sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang 
dipertimbangkan(Meythi, En, and Linda Rusli 2021). 

Tabel 2. Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian 

No. Keterangan  Jumlah  
1. Perusahaan Consumer non cyclicals yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia (BEI) 
129 

2. Perusahaan Consumer non cyclicals nondurable household 
products (produk rumah tangga yang tidak tahan lama) 
yang terdaftar di bursa efek indonesia 
 ( BEI) 

11 

3. Perusahaan Consumer non cyclicals nondurable household 
products (produk rumah tangga yang tidak tahan lama) 
yang menerbitkan laporan keuangan  selama  tahun 
2021 – 2023 di (BEI) 

8 

Total Sampel  8 

Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan kriteria di atas, pada penelitian ini menggunakan analisis statistik 
deskriptif, analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atas variabel 
yang digunakan yaitu profitabilitas, likuiditas dan Leverage(Apriliana 2022). 

Statistik deskriptif diartikan sebagai data kuantitatif yang terstruktur dan disajikan 
dalam format tabel. secara umum statistik deskriptif memberikan gambaran yang 
sistematis, jelas, dan ringkas dengan mengorganisasikan, menganalisis, dan menyajikan 
data yang menggambarkan suatu keadaan, situasi, fenomena, atau masalah tertentu 
dalam bentuk numerik. Analisis statistik deskriptif mengungkapkan informasi umum tentang 
karakteristik data, seperti: nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varians, nilai maksimum, 
nilai minimum, jumlah total (sum), rentang (range), kurtosis, dan skewness(Saputri, Sari, and 
Prapanca 2024). 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan  untuk menganalisis pengaruh  dua atau 
lebih variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan regresi 
berganda. 
            Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu harus dilakukan pengujian 
hipotesis klasik antara lain uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 
autokorelasi. kemudian uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t (parsial). dan uji 
koefisien determinasi (R-squared).     
            Pengujian t ialah untuk menguji pengaruh satu variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Koefisien Determinasi (R²) Pengujian  koefisien  determinasi  dilakukan  untuk  
mengukur  besarnya kemampuan pengaruh  variabel independen  untuk menjelaskan  
variabel dependen.  
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Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                               

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Uji Deskriptif              
 Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai 
data penelitian yang meliputi profitabilitas, likuiditas, Leverage, dan harga saham 
perusahaan sektor industri konsumsi di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam konteks isu 
geopolitik (Keuangan et al. 2024). 

   Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 Mean 
Std. 

Deviation N 

HARGA 
SAHAM 

173.4206 241.77779 24 

PROFITABILITAS -101.0833 1042.49216 24 

LIKUIDITAS 8311.2083 11608.20444 24 

LEVERAGE 1034.1667 1620.59435 24 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 

Profitabilitas 
(X1) 

 

Laverage 
(X3) 

Likuiditas 
(X2) 

Harga Saham 
(Y) 
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Berdasarkan tablel 2 di atas, variabel harga saham memiliki nilai rata-rata sebesar 
173.4206 dengan standar deviasi 241.77779.Profitabilitas menunjukkan nilai rata-rata negatif, 
yang mengindikasikan bahwa beberapa perusahaan dalam sampel mengalami kerugian 
selama periode penelitian. Likuiditas memiliki nilai rata-rata 8311.2083 dengan standar 
deviasi 11608.20444, yang menunjukkan adanya variasi besar dalam kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sementara itu, Leverage 
memiliki rata-rata 1034.1667 dengan standar deviasi 1620.59435, yang menunjukkan bahwa 
tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang bervariasi. 

UJI  ASUMSI KLASIK          

Dalam analisis regresi, terutama regresi linear berganda, validitas model sangat 
penting agar hasil estimasi dan interpretasi koefisien regresi dapat diandalkan. Oleh karena 
itu, sebelum menggunakan model regresi untuk pengambilan keputusan, perlu dilakukan 
uji asumsi klasik. Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa model yang digunakan 
memenuhi syarat yang diperlukan dalam regresi linear, sehingga hasil analisis tidak 
mengalami bias atau kesalahan yang dapat mempengaruhi kesimpulan penelitian.Uji 
asumsi klasik terdiri dari beberapa jenis pengujian, yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, 
uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Berikut adalah penjelasan lebih rinci mengenai 
masing-masing uji tersebut (Pelaksanaan et al. 2022): 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardi
zed Residual 

N 24 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. 
Deviation 

324,3098798
9 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0,123 

Positive 0,070 

Negative -0,123 

Test Statistic 0,123 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau 
tidak. Pengujian ini penting karena metode statistik parametrik mengasumsikan bahwa 
data yang digunakan harus berdistribusi normal. Salah satu metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov.Uji Kolmogorov-Smirnov bekerja 
dengan membandingkan distribusi data sampel dengan distribusi normal teoretis. Jika nilai 
signifikansi (p-value) lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal, sehingga dapat digunakan dalam analisis regresi parametrik 
(Budiyono 2023). Dalam penelitian ini, hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yang berarti data memenuhi asumsi normalitas dan 
dapat digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

Uji Normalitas Probability 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Probability 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 

Dalam penelitian ini, probability plot digunakan sebagai metode visual untuk 
memeriksa normalitas data. Dalam probability plot, titik-titik data diplot terhadap distribusi 
normal teoretis. Jika titik-titik tersebut membentuk garis lurus atau mendekati garis diagonal, 
maka data dianggap berdistribusi normal (Fazira Lubis et al. 2024).Dalam penelitian ini, 
probability plot menunjukkan bahwa titik-titik data mengikuti garis diagonal, yang 
mengindikasikan bahwa data memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikolinearitas Tolerance dan VIF 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas Tolerance dan Vif 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 



 

Paradoks: Jurnal Ilmu Ekonomi 8(2) (2025) | 1357 

B Std. Error Beta 
Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 27.627 50.547  .547 .591   

PROFITABILITAS -.089 .044 -.383 -1.998 .060 .612 1.633 

LIKUIDITAS .019 .004 .912 4.783 .000 .620 1.614 

LEVERAGE -.020 .024 -.136 -.840 .411 .860 1.163 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

  Uji Multikolinearitas Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa variabel independen 
dalam model regresi tidak memiliki korelasi yang sangat tinggi satu sama lain. 
Multikolinearitas dapat menyebabkan hasil regresi menjadi tidak akurat. Dalam penelitian 
ini, uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation 
Factor (VIF). Jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi masalah 
multikolinearitas (Agustina 2024).Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel 
memenuhi syarat tersebut, sehingga tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model 
regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas Scatterplots 

                                                                                                                                                             
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplots 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
ketidaksamaan varians dalam residual regresi. Jika terjadi heteroskedastisitas, maka hasil 
regresi menjadi tidak efisien dan kurang dapat diandalkan (Puncak Joyontono, 1)Subarno, 
1)Reineta Puspitasari, 1)Tiara Handayani, 1)Asal Izmi, 1)Cut Ayu Tiara S, 1)M. Rifki Ghozali, 
1)Ika Indah Karlina, 1)Muhammad Fitranata N 2024). Dalam penelitian ini, uji 
heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode scatterplot. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa titik-titik pada scatterplot tersebar secara acak dan tidak membentuk 
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pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam 
model regresi. 

Uji Autokorelasi Durbin Watson 
Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .742a .550 .482 173.94518 1.202 

a. Predictors: (Constant), LEVERAGE, LIKUIDITAS, PROFITABILITAS 

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 

               Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 
residual dalam model regresi. Autokorelasi sering terjadi pada data time series dan dapat 
menyebabkan hasil regresi menjadi bias (Jihan Hasan and Rinny Meidiyustiani 2023).Dalam 
penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan menggunakan Durbin-Watson. Hasil uji 
menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson berada di antara batas atas (du) dan 4-du, yang 
mengindikasikan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi dalam model regresi. 

UJI REGRESI LINIER BERGANDA 

Regresi linear adalah metode statistik untuk membentuk hubungan antara variabel 
terikat (Y) dan variabel bebas (X). Jika hanya satu variabel bebas, disebut regresi linear 
sederhana; jika lebih dari satu, disebut regresi linear berganda. Regresi memiliki tiga fungsi 
utama: deskripsi fenomena data, kontrol terhadap variabel, dan prediksi. Namun, prediksi 
hanya berlaku dalam rentang data yang digunakan untuk membangun model, konsep ini 
disebut interpolasi (Pokhrel 2024). 

Uji t Parsial 
Diterapkan uji ini guna menguji efek tiap variabel independen dan variabel dependen. Bila 
sig t < 0,05 hingga Ha diterima berarti dengan parsial terdapat efek secara signifikan. Bila 
sig t > 0,05 hingga H0 ditolak. Hal ini mengartikan dengan parsial tidak terdapatnya 
pengaruh secara signifikan (Arni Yunita, Hakim, and Reno Kemala Sari 2019). Hasil uji t 
statistik pada penelitian ini adalah: 

Tabel 8. Hasil Uji t Persial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 27.627 50.547  .547 .591   
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PROFITABILIT
AS 

-.089 .044 -.383 -1.998 .060 .612 1.633 

LIKUIDITAS .019 .004 .912 4.783 .000 .620 1.614 

LEVERAGE -.020 .024 -.136 -.840 .411 .860 1.163 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

1. Profitabilitas dan Harga Saham       
Berdasarkan hasil uji t, variabel Profitabilitas memiliki nilai t hitung sebesar -1.998, yang 
lebih kecil dibandingkan t tabel. Selain itu, nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.060, yang 
lebih besar dari 0.05. yang dapat di simpulkan Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun profitabilitas 
menggambarkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba, faktor ini bukan 
pertimbangan utama investor dalam menentukan harga saham di sektor industri 
konsumsi.          

2. Likuditas dan Harga Saham 
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Likuiditas memiliki nilai t hitung sebesar 4.783 
dengan nilai signifikansi 0.000 (< 0.05). yang dapat di simpulkan Likuiditas berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. Semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan, semakin 
besar kemampuannya dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga 
investor lebih percaya diri untuk berinvestasi. Hal ini menegaskan bahwa Likuiditas 
adalah faktor utama dalam menentukan harga saham di sektor ini.  

3. Leverage dan Harga Saham 
Untuk variabel Leverage, diperoleh nilai t hitung sebesar -0.840 dan nilai signifikansi 
sebesar 0.411 (> 0.05). yang dapat di simpulkan Leverage tidak berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa investor tidak terlalu 
mempertimbangkan rasio utang dalam keputusan investasi mereka di sektor ini. 
Meskipun utang  dapat digunakan untuk ekspansi, tingginya Leverage juga 
meningkatkan risiko keuangan yang dapat membuat investor berhati-hati. 

Uji Determinasi (R Square) 
Uji koefisien determinasi ialah pengujian yang bertujuan untuk mengukur sejauh 

mana variabel independen dalam suatu model regresi dapat menjelaskan variasi dari 
variabel dependen. Koefisien determinasi, yang sering dilambangkan dengan R 2 , 
memberikan nilai dalam rentang 0 hingga 1 (atau 0% hingga 100%), di mana nilai yang 
lebih tinggi menunjukkan bahwa model lebih baik dalam menjelaskan variasi data(Melfia 
and Dewi 2023). 

Tabel 9. Hasil Uji Determinasi R- Square 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .742a .550 .482 173.945 1.202 

a. Predictors: (Constant), LEVERAGE, LIKUIDITAS, PROFITABILITAS 

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
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Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 

Hasil Uji Determinasi (R Square) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 
Adjusted R-Square sebesar 48.2%, yang berarti bahwa variabel independen profitabilitas 
(ROA), likuiditas (CR), dan Leverage (DAR) mampu menjelaskan 48.2% variasi harga saham 
di sektor industri konsumsi, sementara 51.8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti 
sentimen pasar, kebijakan perusahaan, isu geopolitik, serta faktor makroekonomi seperti 
inflasi dan suku bunga. Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi ini memiliki daya 
prediksi yang cukup kuat, meskipun tidak sepenuhnya menjelaskan perubahan harga 
saham. Dari hasil penelitian, likuiditas terbukti menjadi variabel dominan yang lebih 
berpengaruh dibandingkan profitabilitas dan Leverage, sehingga investor dalam sektor ini 
lebih mempertimbangkan stabilitas keuangan dan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendek daripada sekadar profitabilitas atau penggunaan 
utang. 
 
Pembahasan 
Profitabilitas terhadap Harga Saham         
 Hasil uji regresi terhadap Return on Assets (ROA) menunjukkan bahwa variabel ini 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham, dengan nilai signifikansi di atas 
0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa profitabilitas perusahaan bukan faktor utama dalam 
menentukan harga saham pada sektor industri konsumsi. Meskipun secara teori laba 
perusahaan dapat meningkatkan daya tarik investasi, Penelitian ini tidak sejalan dengan 
temuan (Profitabilitas and Solvabilitas n.d.) yang menyatakan profitabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. profitabilitas tidak selalu berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham dengan penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh tersebut 
tidak selalu konsisten. faktor eksternal seperti isu geopolitik dan kebijakan investor dapat 
melemahkan hubungan antara profitabilitas dan harga saham. 

Likuiditas terhadap Harga Saham         
 Hasil uji regresi menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap harga saham dengan nilai signifikansi di bawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan, semakin besar kemampuannya dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga meningkatkan kepercayaan investor. 
Dengan demikian, investor lebih cenderung memilih perusahaan dengan likuiditas yang 
kuat karena dianggap lebih stabil dan memiliki risiko keuangan yang lebih rendah. 
Penelitian ini sejalan dengan temuan (Ramadhani and Zannati 2024). Yang menyatakan 
likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya. Current Ratio (CR) mengukur perbandingan aktiva lancar terhadap kewajiban 
lancar, menunjukkan kemampuan perusahaan melunasi utangnya. semakin tinggi CR, 
semakin kecil risiko likuidasi, sehingga meningkatkan kepercayaan investor. 

Leverage terhadap Harga Saham         
 Hasil uji terhadap Debt to Assets Ratio (DAR) juga menunjukkan bahwa Leverage 
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dengan nilai signifikansi yang lebih 
besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa tingkat utang perusahaan bukan merupakan 
faktor utama yang dipertimbangkan investor di sektor ini. Meskipun utang dapat digunakan 
untuk ekspansi, tingginya Leverage juga dapat meningkatkan risiko keuangan, yang 
membuat investor lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan investasi.Penelitian ini 
tidak sejalan dengan temuan (Nurdiyanti 2022).Yang menyatakan Leverage berpengaruh 
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signifikan terhadap harga saham,peneliti mengatakan Leverage adalah rasio yang dapat 
menunjukkan seberapa besar perusahaan tersebut dapat dibiayai dengan hutang. Hal ini 
menjadi bertolak belakang pada penelitian ini. Selain faktor keuangan, isu geopolitik juga 
menjadi variabel yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham. gerakan boikot 
terhadap produk-produk yang dianggap mendukung Israel menyebabkan volatilitas 
harga saham beberapa perusahaan di sektor industri konsumsi. Perusahaan yang terkena 
boikot mengalami tekanan dari konsumen dan investor, yang dapat menyebabkan 
penurunan harga saham. Oleh karena itu, investor tidak hanya mempertimbangkan faktor 
keuangan tetapi juga faktor eksternal seperti sentimen pasar dan isu politik dalam 
pengambilan keputusan investasi.. 

Simpulan dan Saran 

Penelitian ini menemukan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham di sektor konsumsi BEI, menegaskan bahwa investor lebih mengutamakan 
likuiditas dalam keputusan investasi. Sebaliknya, Return on Assets (ROA) dan Debt to Assets 
Ratio (DAR) tidak berdampak signifikan, menunjukkan bahwa profitabilitas dan struktur 
modal bukan faktor utama dalam penilaian saham di sektor ini.Di luar faktor keuangan, 
sentimen pasar dan isu geopolitik, seperti gerakan boikot, memicu volatilitas saham. 
Perusahaan yang terdampak boikot mengalami tekanan dari konsumen dan investor, 
yang dapat menurunkan nilai sahamnya.Hasil ini menekankan pentingnya likuiditas bagi 
investor dan stabilitas keuangan bagi perusahaan untuk mempertahankan daya saing di 
pasar modal. Penelitian lanjutan perlu mengeksplorasi faktor eksternal lain, seperti 
kebijakan ekonomi, inflasi, dan dinamika pasar global, yang turut memengaruhi 
pergerakan saham. 
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